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 KELOMPOK B TK DHARMA WANITA 1 PELEM KECAMATAN  

CAMPURDARAT KABUPATEN TULUNGAGUNG  

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

SOLIKAH 
Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu  

Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri  

JL. KH. Achmad Dahlan No. 76 Telp. (0354) 776706 Kediri 64112 

 

ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, kegiatan pengembangan dikelas ditemukan 

adanya masalah keengganan anak-anak untuk melakukan kegiatan motorik halus khususnya dalam menggambar 

dan mewarnai.  

 Dari uraian tersebut dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah kegiatan menggambar dan mewarnai 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B TK Dharma Wanita 1 Pelem Tahun 

Pelajaran 2014/2015?.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 langkah yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B TK 

Dharma Wanita 1 Pelem Campurdarat Tulungagung yang berjumlah 15 anak.  

 Berdasarkan pra tindakan, ada 5 anak yang tuntas dalam ujuk kerja. Dari siklus I, ada 6 anak yang 

tuntas, sementara 9 anak belum tuntas. Dari siklus II, ada 10 anak yang tuntas. Dari siklus III ada 13 anak yang 

tuntas, sementara 2 anak belum tuntas.  

 Kesimpulan penelitian ini bahwa pembelajaran pengembangan motorik halus pada anak melalui 

kegiatan menggambar dan mewarnai dapat meningkatkan prestasi belajar anak khususnya pada anak TK Dharma 

Wanita 1 Pelem Kelompok B Tahun Pelajaran 2014/2015.  

 

I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah salah satu faktor 

penting dalam kehidupan manusia. mengingat 

pentingnya pendidikan, masa kanak-kanak 

sebagai pondasi dari awal pertumbuhan dan 

perkembangan mereka masa datang maka 

optimalisasi pendidikan dilangsungkan 

keluarga dan masyarakat sangat penting. 

Aspek-aspek yang dikembangkan dalam hal ini 

diantaranya aspek fisik, sosial, emosional, dan 

kognitif anak saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Perkembangan 

fisik motorik anak meliputi motorik kasar dan 

motorik halus anak. Perkembangan motorik 

halus anak TK ditekankan pada koordinasi 

gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan 

dgn kegiatan meletakkan/memegang dengan 

jari tangan. 

 Di dalam kegiatan perkembangan seni 

terdapat macam-macam kegiatan yaitu seni 

corak/gambar, seni lukis, seni bentuk, seni 

music, seni suara, dan seni tari. Seni kanak-

kanak sangat terbatas dan amat sederhana, baik 

bentuk, perwujudannya maupun isinya, namun 

dapat dikatakan memenuhi syarat-syarat 

keindahan. Ciri-ciri keindahan yang khas 

sesuai jiwa anak yang masih sangat muda, 

selalu mengharapkan segala sesuatu yang 

bersifat indah dan menyenangkan dalam 

hidupnya. 

 Setiap anak mempunyai keinginan untuk 

menciptakan sesuatu. Tugas gurulah untuk 

menggali hasrat dan kemampuan yang ada 

untuk dirangsang dan dibina sehingga 

memperoleh kesanggupan untuk menciptakan 

sesuatu dan merasa puas akan hasil ciptaannya. 
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Hampir semua kegiatan bisa memotivasi anak 

untuk melalukan kegaitan yang kreatif. 

Beberapa anak secara alami sangat suka 

menghasilkan hal-hal yang kreatif, sementara 

ada juga yang merasa tidak nyaman 

mengekspresikan dirinya. Guru dapat 

menyediakan berbagai jenis bahan, ide dan 

motivator untuk membantu dan 

mengembangkan ketertarikan anak-anak di 

bidang seni, khususnya menggambar dan 

mewarnai. Mungkin ini penting bagi guru 

untuk menyimpan dokumen-dokumen (file-

file), atau portofolio mengenai hasil gambar 

sang anak agar perkembangannya bisa 

didokumentasikan dan dibahas bersama 

keluarganya. 

 

 Oleh karena itu, peneliti inigin 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Menggambar dan Mewarnai 

pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita 1 

Pelem Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015” 

supaya proses pembelajaran dikelas berjalan 

secara optimal. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik 

Menurut Hurlock (1998) 

perkembangan motorik adalah 

perkembangan pengendalian gerak 

jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, 

urut syaraf dan otot yang terkoordinasi.  

b. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

 Menurut Husein, dk (2002) Anak 

Usia Dini berada pada masa 5 tahun 

pertama yang disebut masa golden age. 

Masa ini merupakan masa emas 

perekembangan anak. Anak pada usia 

tersebut mempunyai potensi demikian 

besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

perkembangannya, termasuk keterampilan 

perkembangan motoriknya.  

c. Strategi Pengembangan Motorik Anak 

Usia Dini (AUD) 

 Strategi pengembangan motorik 

Anak Usia Dini mencakup 3 bidang yaitu: 

(1) Strategi pengembangan motorik kasar, 

(2) Strategi pengembangan motorik halus, 

(3) Strategi pengembangan penghayatan 

dan kesadaran tubuh.  

d. Fungsi Perkembangan Motorik Halus

  

1) Menurut (Mudjito 2007) perkembangan 

motorik halus pada anak TK mempunyai 

fungsi yaitu: (1) Melalui ketrampilan 

motorik, anak dapat menghibur dirinya 

dan memperoleh perasaan senang, (2) 

Melalui ketrampilan motorik anak dapat 

beranjak dari kondisi tidak berdaya pada 

bulan-bulan pertama kehidupannya. 

e. Perkembangan Motorik Halus 

 Dalam melakukan gerakan 

motorik halus anak juga memerlukan 

dukungan ketrampilan fisik serta 

kematangan mental (Sujiono) metode 

perkembangan fisik. Adapun karakter 

perkembangan motorik halus yang paling 

utama adalah: (1) Pada saat anak usia 3 

tahun, kemampuan gerak halus anak 

belum berbeda dari kemampuan gerak 

halus anak bayi, (2) Pada usia 4 tahun, 

koordinasi motorik halus anak sudah 

mengalami kemajuan dan gerakannya 
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sudah lebih cepat, bahkan cenderung 

sempurna, (3) Pada usia 5 tahun, 

koordinasi motorik anak sudah lebih 

sempurna lagi, tangan, lengan, dan tubuh 

bergerak dibawah koordinasi mata.  

f. Faktor Perkembangan Motorik Halus 

 Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi motorik halus menurut 

Hurlock (1999) ada bermacam-macam. 

Adapun  faktor-faktor  yang  dapat  

mempengaruhi  perkembangan  gerak 

motorik terutama motorik halus, antara 

lain: (1) Perkembangan  sistem  saraf, (2) 

Kemampuan  fisik  yang  memungkinkan  

untuk  bergerak, (3) Karena  

perkembangan motorik  sangat  erat  

kaitannya  dengan  fisik,  maka  

kemampuan  fisik  seseorang akan  sangat  

berpengaruh  pada  perkembangan 

motorik  seseorang.  Anak  yang normal  

perkembangan  motoriknya  akan  lebih  

baik  dibandingkan  anak  yang memiliki 

kekurangan fisik. 

2. Menggambar dan Mewarnai pada Anak 

TK 

a. Pengertian Menggambar 

 Menggambar adalah salah satu 

bentuk kegiatan pembelajaran seni yang 

paling sederhana yang diharapkan mampu 

memacu kreativitas seni guna 

mengekspresikan dirinya. 

b. Prinsip-prinsip Menggambar di TK 

 Pemecahan masalah untuk 

mengembangkan motorik halus atau 

pengembangan bidang seni khususnya 

menggambar sederhana pada anak TK 

secara optimal, perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip berikut (Montolalu, 2008: 

3.15) 

1) Memberikan kebebasan ekspresi pada 

anak 

Ekspresi adalah proses pengungkapan 

perasaan dan jiwa secara jujur dn langsung 

dari dalam diri anak. 

2) Melakukan pengaturan waktu, tempat, 

media, (alat dan bahan) agar dapat 

merangsang anak untuk kreatif. 

3) Memberikan bimbingan kepada anak 

untuk menemukan teknik/cara yang baik 

dalam melakukan kegiatan dengan 

berbagai media. 

4) Menumbuhkan keberanian anak dan 

hindarkan petunjuk yang dapat merusak 

keberanian dan perkembangan anak. 

5) Membimbing anak sesuai dengan 

kemampuan dan taraf perkembangan. 

6) Memberikan rasa gembira dan suasana 

yang menyenangkan. 

7) Melakukan pengawasan menyeluruh 

terhadap pelaksanaan kegiatan .  

c. Pelaksanaan Menggambar di TK 

 Sebelum membahas pelaksanaan 

menggambar di TK, terlebih dahulu akan 

dibahas pelaksanaan pembelajaran di TK 

secara umum agar pembelajaran dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pelaksanaan berikut. 

 

1) TK merupakan salah satu bentuk awal 

pendidikan sekolah yang dikenal oleh 

anak-anak sehingga harus memberikan 

rasa aman dan menyenangkan bagi anak 

didik. 
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2) Setiap anak didik adalah unik dalam arti 

keadaan jasmani (gerakan/ motorik kasar 

dan halus) tingkat perkembangannya. 

3) Perkembangan adalah hasil proses 

kematangan dan proses belajar. 

4) Sifat kegiatan belajar di TK adalah 

pembentukan perilaku melalui pembiasaan 

yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari. 

5) Sifat kegiatan pembelajaran TK juga 

merupakan pengembangan berbagai 

kemampuan dasar anak didik. 

d. Pengertian Mewarnai 

 Menurut Femi Olivia dalam 

bukunya gembira bermai corat-coret 

mewarnai merupakan suatu bentuk 

kegiatan kreativitas, dimana anak diajak 

untuk memberikan satu atau beberapa 

goresan warna pada suatu bentuk atau pola 

gambar sehingga terciptalah sebuah kreasi 

seni. 

e. Alat untuk Mewarnai  

 Agar dapat mewarnai sebuah 

gambar denagn baik dan terlihat rapi kita 

harus mengenal alat mewarnai gambar 

yang akan digunakan, sehingga kita harus 

menggunakan alat mewarnai yang mana 

yang tepat. Adapun alat yang digunakan 

dalam mewarna adalah: (1) krayon, (2) 

pensil warna, (3) spidol, (4) cat air. 

f. Manfaat Mewarnai 

 Mewarnai gambar adalah 

kegiatan yang menyenangkan bagi anak-

anak, kegiatan mewarnai melatih 

keterampilan motorik sekaligus 

kemampuan kognitif. Adapun manfaat 

mewarnai bagi anak antara lain: (1) 

Membantu anak mengenal warna, (2) 

Melatih konsentrasi, (3) Melatih 

koordinasi mata dan tangan, (4) Melatih 

keterampilan motorik halus, (5) Melatih 

kreativitas. 

3. Model dan metode Pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak 

a. Model Pembelajaran yang Berorientasi 

Prinsip PAKEM 

 Dalam buku Petunjuk 

Pelaksanaan Pembelajaran PAKEM 

(2004) ditulis secara singkat tentang 

pengertian pembelajaran aktif, kreatif, dan 

meyenangkan adalah sebagai berikut: (1) 

Belajar Aktif 

(2) Belajar Kreatif, (3) Pembelajaran 

Efektif, (4) Belajar Menyenangkan. 

b. Pendekatan Pembelajaran di Taman 

Kanak-kanak 

 Pendekatan pembelajaran pada 

pendidikan TK dilakukan dengan 

berpedoman pada suatu program kegiatan 

yang telah disusun sehingga seluruh 

pembiasaan dan kemampuan dasar yang 

ada pada anak dapat dikembangkan 

dengan sebaik-baiknya. Pendekatan 

pembelajran di TK hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip “(1) 

pembelajaran berorientasi pada prinsip-

prinsip perkembangan anak, (2) 

berorientasi pada kebutuhan anak, (3) 

bermain sambil belajar atau seraya 

bermain, (4) menggunakan pendekatan 

tematik, (5) kreatif dan inovatif, (6) 

lingkungan kondusif, dan (7) 

mengembangkan kecakapan hidup” 

(Kurikulum TK, 2004: 5-7). 

c. Metode Pembelajaran di Taman 

Kanak-kanak 
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 Model pembelajaran adalah 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

memperhatikan karakteristik anak, 

kompetensi yang akan dicapai, interaksi 

dalam  proses pembelajaran, alat/media, 

dan penilaian. Berikut beberapa metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

bersamaan (Ped. Pembelajaran di TK, 

2004: 12). 

(1) Metode Bercerita, (2) Metode 

Bernyanyi/ Musik Lagu, (3) Metode 

Bercakap- cakap, (4) Metode Tanya 

Jawab, (5) Metode Karya Wisata, (6) 

Metode Demontrasi, (7) Metode bermain 

peran/sosiodrama, (8) Metode eksperimen, 

(9) Metode Pembelajaran dengan Media, 

(10) Metode Pemberian Tugas (Resitasi). 

 

B. Kerangka Berfikir 

Berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan seni bagi anak TK khususnya 

pembelajaran menggambar dan mewarnai 

maka pembelajaran seni merupakan 

sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh anak dengan lebih banyak melibatkan 

kemampuan  motorik, khususnya motorik 

halus. Banyak kegiatan seni yang dapat 

ditunjukkan guru kepada anak TK. Hal 

yang harus diperhatikan guru saat 

melakukan kegiatan seni antara lain 

mampu membawa suasana riang, 

kegembiraan, dan kepuasaan bagi anak-

anak. Semakin sering anak melihat gambar  

yang ditunjukkan guru, maka semakin 

menumbuh kembangkan kreativitas, rasa 

ingin tahu, daya khayal, dan inisiatif anak-

anak. Apabila anak diberi kesempatan, 

waktu dan kebebasan untuk melakukan 

berbagai macam kegiatan seni dengan 

berbagai macam bahan, untuk membuat 

hal-hal kreativitasnya maka, anak-anak 

tersebut akan aktif menjadi bagian-bagian 

dari pusat-pusat kegiatan, mereka 

menjelajahi berbagai media dan kreativitas 

seni. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita 1 Pelem 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian ini dilakukan 

dalam rangka pengembangan dan 

penyempurnaan metode pembelajaran di 

TK tersebut sebagai salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan menggambar 

dan mewarnai pada anak. Sedangkan 

subjek penelitian adalah peserta didik 

kelompok  B, dengan jumlah 15 anak yang 

terdiri dari 12 anak laki-laki dan 3 anak 

perempuan.  

B. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Rancangan penelitian tindakan 

kelas dipilih karena masalah yang akan 

dipecahkan berasal dari praktek 

pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk 

memperbaiki pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik penelitian 

tindakan kelas. Menurut Kemmis dan 

Mc.Taggart (dalam Suharsini, 2006: 93) 

penelitian tindakan kelas meliputi: (1) 

Menyusun perencanaan, (2) 
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Melaksanakan, (3) Pengamatan, (4) 

Refleksi. 

Penelitian dilaksanakan melalui 3 

siklus yaitu: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menentukan 

langkah–langkah pengembangan 

seperti: (1) Bekerjasama dengan 

kolaborator menetapkan urutan materi 

pembelajaran dan cakupannya, (2) 

Menetapkan konsep kerjasama yang 

akan dikembangkan, (3) Menyusun 

Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), 

(4) MenyusunRencanaKegiatanHarian 

(RKH), (5) Membuat lembar unjuk 

kerja anak dan lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas anak, aktivitas 

guru dan kegiatan pembelajaran, (6) 

Mendesain alat evaluasi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, 

guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

telah direncanakan berdasarkan 

rencana kegiatan harian yang telah 

disusun.  

c. Tahap pengamatan 

Pada tahap ini peneliti dan 

kolaborator melakukan pengamatan 

terhadap pelaksanaan tindakan 

kegiatan anak. Disamping itu, peneliti 

menggunakan pengamatan yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

anak, agar dapat mengetahui 

hambatan yang dialami anak selama 

proses pembelajaran dan mengetahui 

peningkatan kemampuan kerjasama 

anak. 

d. Tahap Refleksi 

Setelah menganalisis data 

pengamatan, peneliti melakukan 

refleksi diri terhadap tindakan yang 

telah dilakukan. Pada tahap ini, 

kolaborator dan guru berusaha untuk 

dapat mengetahui kemampuan anak 

dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan, dan dari hasil tersebut 

digunakan untuk menentukan 

tindakan pada siklus berikutnya.  

2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Diskusi dengan kolaborator 

tentang permasalahan baru yang 

timbul pada siklus I, hasil refleksi 

pada siklus I dijadikan dasar 

menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran di RKH pada siklus II. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pada  tahap pelaksanaan 

tindakan, guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

telah direncanakan. Yang 

membedakan dengan siklus I ialah 

kemampuan anak dalam pemahaman 

pengembangan seni khususnya 

kemampuan menggambar dan 

mewarnai. 

c. Tahap Pengamatan 

 

Peneliti melakukan pengamatan 

terhadappartisipasi anak pada saat 

pembelajaran. Penilaian digunakan 

untuk melihat perubahan kemampuan 

anak dari siklus I ke siklus II. 
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d. Tahap refleksi 

 

 Menganalisis hasil pengamatan 

untuk selanjutnya dilakukan refleksi 

diri terhadap kegiatan pembelajaran, 

serta mengamati kemampuan anak 

didik pada siklus II. Hasil refleksi 

digunakan untuk menentukan 

tindakan pada siklus 

berikutnyaapakah perlu melakukan 

siklus III atau cukup berhenti pada 

siklus II saja. 

3. Siklus III 

a. Tahap perencanaan 

Diskusi dengan kolaborator 

tentang permasalahan baru yang 

timbul pada siklus II, hasil refleksi 

pada siklus II dijadikan dasar 

menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran di RKH pada siklus III. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pada  tahap pelaksanaan 

tindakan, guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

telah direncanakan.  

c. Tahap pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan 

terhadappartisipasi anak pada saat 

pembelajaran. Penilaian digunakan 

untuk melihat perubahan kemampuan 

anak dari siklus II ke siklus III. 

d. Tahap Refleksi 

Menganalisis hasil pengamatan 

untuk selanjutnya dilakukan refleksi 

diri terhadap kegiatan pembelajaran, 

serta mengamati kemampuan anak 

didik pada siklus III. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Data yang diperlukan. 

a) Data tentang kemampuan 

menggambar dan mewarnai anak 

kelompok Dharma Wanita I Pelem 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung. 

b) Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap tindakan 

dari PTK dilaksanakan.   

2. Teknik dan Instrumen yang digunakan. 

a) Data tentang kemampuan 

menggambar dan mewarnai anak 

kelompok Dharma Wanita I Pelem 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik unjuk kerja.  

b) Observasi 

Observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas anak selama 

kegiatan pembelajaran di kelas 

berlangsung. Observasi dimaksudkan 

untuk mengetahui adanya kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan serta untuk menjaring data 

aktivitas anak. Observasi dilakukan 

oleh peneliti dan pengamat dengan 

menggunakan lembar observasi 

anak.  

c) Dokumentasi 

 Dokumentasi yang digunakan 

berupa foto-foto anak ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Menilai bagaimana sikap dan perilaku 

anak ketika bekerjasama dengan 

teman. 

D. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, 
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maka data yang terkumpul dalam penelitian 

dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis data kualitatif. Analisis data 

dilaksanakan untuk memeperoleh skor. Standar 

yang dipergunakan untuk memperoleh nilai 

dalam penelitian ini menggunkan penelitian 

melalui alat-alat penilaian yaitu Rencana 

Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) dan buku alat penilaian, buku 

rangkuman penilaian.  

Untuk mengetahui prosentase ketuntasan kelas 

digunakan rumus: 

 

Keterangan: 

  P : Prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

  f : Jumlah anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

  N : Jumlah anak 

keseluruhan 

Kriteria keberhasilan tindakan dikatakan 

tuntas secara individu, anak mampu apabila 

mempunyai ≥ 3 dilihat dari kemampuan 

menggambar dan mewarnai pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 1 Pelem. 

Sedangkan pada ketentuan kelas dikatakan 

tuntas apabila dari 100% anak terdapat ± 75% 

anak yang tuntas dalam kegiatan menggambar 

dan mewarnai. 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian selama 

enam bulan pada anak Kelompok B TK 

Dharma Wanita I Pelem Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagung, dimulai 

pada bulan oktober 2014 sampai bulan maret 

2015. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Dharma 

Wanita 1 Pelem, Campurdarat Tulungagung 

pada anak kelompok B yang jumlahnya 15 

anak terdiri dari 12 anak laki-laki dan 3 anak 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II tahun pelajaran 2014/2015 dimana 

didalam proses pembelajaran motorik halus 

anak terutama dalam hal menggambar dan 

mewarnai kurang diminati oleh peserta didik 

kelompok B. Peneliti telah menyiapkan sarana 

dan peralatan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan tema 

pembelajaran dengan berkolaborasi dengan 

kolaborator.  

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Tahap Pra Tindakan 

 

Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk kegiatan pra tindakan 

dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2015 

di TK Dharma Wanita 1 Pelem kelompok 

B dengan jumlah siswa 15 anak. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar, waktu istirahat, waktu akan 

masuk sekolah.  

2. Siklus I 

 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada 

hari Selasa tanggal 20 Januari 2015 di TK 

Dharma Wanita 1 Pelem Campurdarat 

Tulungagung kelompok B. Tema 

pembelajarannya rekreasi sub temanya 
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kendaraan untuk rekreasi kelompok B 

sebanyak 15 anak, yang hadir 15 anak 

terdiri dari 12 laki-laki dan 3 perempuan.  

3. Siklus II 

Pada tahap pelaksanaan tindakan di 

siklus II, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 

Januari 2015 di TK Dharma Wanita 1 

Pelem kelompok B. Tema 

pembelajarannya rekreasi sub temanya 

nama-nama pengendara kendaraan. 

Sasaran penelitian anak kelompok B 

sebanyak 15 anak, yang hadir 15 anak 

terdiri dari 12 laki-laki dan 3 perempuan. 

 

4. Siklus III 

Pada tahap pelaksanaan tindakan di 

siklus III, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5 

Pebruari 2015 di TK Dharma Wanita 1 

Pelem kelompok B. Tema 

pembelajarannya pekerjaan, sub temanya 

macam-macam pekerjaan. Sasaran 

penelitian anak usia kelompok B sebanyak 

15 anak, yang hadir 15 anak terdiri dari 12 

laki-laki dan 3 perempuan. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan 

 Tindakan telah diberikan pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 1 Pelem 

dalam tiga siklus, dari tindakan tersebut 

diperoleh hasil penilaian perkembangan anak 

yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel  

Hasil Penilaian Kemampuan Anak Pra 

Tindakan 

Sampai dengan Tindakan Siklus III Anak 

kelompok B 

TK Dharma Wanita 1 Pelem 

N

o. 

Hasil  

Penil

aian 

Pra 

Tinda

kan 

Tinda

kan 

Siklus 

I 

Tinda

kan 

Siklus 

II 

Tinda

kan 

Siklus 

III 

1.  13,33

% 

13,33

% 

6,67

% 

0% 

2.  53,33

% 

46,67

% 

26,67

% 

13,33

% 

3. 

 

33,33

% 

40% 60% 66,67

% 

4. 

 

0% 0% 6,67

% 

20% 

JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

  

Dari tabel hasil penilaian perkembangan 

kemampuan  anak mulai dari pra tindakan 

hingga tindakan siklus III dapat diketahui 

tingkat perkembangannya. Di pra tindakan 

yang mendapat 1 sebanyak 13,33%, 2 

sebanyak 53,33%, 3 sebanyak 33,33%, 

dan yang mendapat 4 sebanyak 0%. 

Sedangakan pada tindakan siklus I hanya 

mengalami sedikit peningkatan, anak yang 

memperoleh 1 sebanyak 13,33%, 2 

sebanyak 46,67%, dan yang mendapat 3 

sebanyak 40%. Pada tindakan siklus II 

terjadi peningkatan, anak yang 

memperoleh 1 sebanyak 6,67%, 2 

sebanyak 26,67%, 3 sebanyak 60%, dan 

yang mendapat 4 sebanyak 6,67%. Pada 

siklus III terjadi peningkatan yang 

signifikan, anak yang memperoleh 2 

sebanyak 13,33%, 3 sebanyak 66,67%, 

dan yang mendapat 4 sebanyak 20%.  

 

D. Kendala dan Keterbatasan 
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Saat diadakan tindakan penelitian 

dalam III siklus, peneliti mengalami 

sedikit dan keterbatasan dalam 

pelaksanaanya yaitu minat anak untuk 

berkembang dalam aspek motorik halus 

terutama dalam hal menggambar dan 

mewarnai masih lemah. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran melalui menggambar 

dan mewarnai dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 1 Pelem 

Campurdarat. 

 

B. Saran- saran 

1. Guru TK 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi 

tambahan wawasan dan referensi baru 

bagi guru untuk memperkaya metode 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. 

b. Guru diharapkan lebih kreatif dan 

inovatif dalam mencari metode 

pembelajaran yang menarik agar 

segala potensi yang dimiliki anak 

meningkat. 

2. Kepala Sekolah  

a. Untuk meningkatkan kualitas belajar 

mengajar hendaknya kepala sekolah 

selalu menekankan kepada guru untuk 

terus berprestasi.  

b. Kepala sekolah hendaknya membuka 

lebar-lebar peluang dan kesempatan 

kepada peneliti yang berminat untuk 

melakukan penelitian di sekolah. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan bagi mereka yang 

mengadakan perkembangan penelitian 

melalui pembelajaran menggambar 

dan mewarnai khususnya dalam 

kemampuan motorik halus anak. 
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